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METODE PELAKSANAAN BANGUNAN INTAKE TOWER PADA 
PROYEK PEMBANGUNAN BENDUNGAN SERBAGUNA KARIAN 

LEBAK BANTEN 

INTISARI  
 

Bendungan Serbaguna Karian memiliki banyak fungsi. Fungsi utama 
yaitu sebagai pemasok air baku ke daerah Serang dan Jabodetabek. Bangunan 
intake merupakan bangunan penunjang utama untuk pengadaan air baku. Selain 
air baku, bendungan berfungsi sebagai pembangkit listrik tenaga mini hidro 
(PLTM). Sehingga perencaan kehilangan energi (headlosses) harus sesuai 
sehingga didapatkan daya yang sesuai dengan rencana.  

Analisis fondasi menara intake menunjukan fondasi aman digunakan 
dnegan nilai bearing capacity > 1 yaitu 2,12 terhadap beban tetap serta 1,76 
terhadap beban sementara. Oleh karena itu tidak diperlukannya perkuatan 
tambahan. Tanah yang berada di lokasi intake tower dikatagorikan sebagai tanah 
keras (weathered rock), sehingga daya dukung tanah yang dihasilkan cukup besar. 
Kehilangan energi yang terjadi pada pipa sebesar 2,0583 m tidak berpengaruh 
terhadap PLTM sehingga analisis diterima. 

Metode pelaksanaan pembangunan intake tower telah sesuai dengan 
standar pelaksanaan, serta shop drawing dari pekerjaan. Evaluasi dari mutu 
pekerjaan pembangunan intake tower memenuhi persyaratan yang direncanakan. 
Sehingga pekerjaan pembangunan intake tower telah dilaksanakan secara efisien 
waktu, biaya dan tenaga.  
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IMPLEMENTATION METHOD OF INTAKE TOWER IN PROJECT 
BENDUNGAN SERBAGUNA KARIAN LEBAK BANTEN 

 

ABSTRACK 

Serbaguna Karian Dam have e multifungtional. The main function is a 
raw water supplier to Serang and Jabodetabek areas. Intake Tower  is the main 
supporting building for raw water supply. Beside raw water, dam serves  a mini 
hydro power plant (PLTM). So the planning of headlosses must be appropriate so 
the power obtained in accordance with the plan.  

Analysis fondation of intake tower shows that the safe foundation is used 
with the bearing capacity of> 1 that is 2.12 to the fixed load and 1.76 to the 
temporary load. Therefore no additional reinforcement is required. Condition 
geologi in the intake tower is categorized as hard soil (weathered rock), so the 
carrying capacity of the soil produced is quite large. Loss of energy that occurred 
on the pipe of 2.0583 m did not affect the PLTM so the analysis is accepted. 

The method of implementation intake tower development has been in 
accordance with the standard of implementation, as well as shop drawing of the 
work. Evaluation of the quality of construction work intake tower meets the 
planned requirements. So that the construction work of intake tower has been 
implemented efficiently time, cost and energy. 

Keywords: Fondation, Headlosses, Method Implimentation, Intake Tower 

Metode Pelaksanaan Bangunan Intake Tower Pada Proyek Pembangunan Bendungan Serbaguna
Karian Lebak
Banten
SITI LATIFAH, Dr. Sc. Tech. Adhy Kurniawan, S. T
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PENGESAHAN PENDADARAN
	LEMBAR PERSEMBAHAN
	INTISARI 
	ABSTRACK
	HALAMAN PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1 PENDAHULUAN 
	1.1  Latar Belakang
	1.2  Rumusan Masalah
	1.3  Batasan Masalah 
	1.4  Manfaat Penulisan 
	1.5  Tujuan
	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
	2.1  Tinjauan Umum
	2.1.1  Bendungan
	2.1.2  Jenis-Jenis Bendungan
	2.1.3  Faktor- Faktor yang ada dalam Pemilihan Tipe Bendungan Faktor-faktor  yang  ada  dalam  pemilihan  tipe  bendu
	2.1.4  Struktur Bendungan 
	2.2  Investigasi Geologi untuk Intake
	2.3  Intake 
	2.3.1  Jenis-Jenis Bangunan Intake
	2.4  Fondasi
	2.4.1  Fondasi Dangkal 
	2.4.2  Perencanaan Fondasi Dangkal
	2.5  Perpipaan pada Intake
	2.5.1  Pengertian Pipa
	2.5.2  Jenis-Jenis Saluran pada Pipa
	2.5.3  Kehilangan Energi pada Pipa (Head Losses)
	2.6  Metode Pelaksanaan 
	2.6.1  Pekerjaan Penggalian dan Slope Protection
	2.6.2  Pekerjaan Mekanikal
	2.6.3  Pekerjaan Penulangan
	2.6.4  Pekerjaan Pembetonan
	2.6.5  Keselamatan Kerja
	BAB 3 MANAJEMEN/PROYEK/PERUSAHAAN 
	3.1  Profil Perusahaan 
	3.2  Visi dan Misi Perusahaan 
	3.3  Manajemen Proyek
	3.3.1  Latar Belakang Pembangunan Bendungan
	3.3.2  Gambaran Umum Proyek 
	3.3.2.1  Lokasi Pembangunan Proyek 
	3.3.3  Data Administrasi Proyek
	3.3.4  Data Teknis Proyek
	3.3.5  Struktur Organisasi Proyek
	BAB 4 PEMBAHASAN DAN PELAKSANAAN 
	4.1  Pendahuluan 
	4.2  Analisis Perencanaan 
	4.2.1  Faktor Perencanaan Bendungan 
	4.2.2  Analisis Sistem Pintu
	4.2.3  Analisis Fondasi Intake Tower
	4.3  Metode Pelaksanaan
	4.3.1  Pekerjaan Galian
	4.3.2  Pekerjaan Perpipaan (Mekanikal)
	4.3.3  Pekerjaan Pembuatan Fondasi
	4.3.4  Pekerjaan Menara Intake 
	4.4  Evaluasi Mutu
	4.4.1  Evaluasi Ultra Sonic Test 
	4.4.2  Evaluasi X-Ray Test
	4.4.3  Evaluasi Uji Strength Beton
	4.4.4  Evaluasi Uji Slump
	4.4.5  Evaluasi Tes Angkur 
	4.5  Permasalahan dan Solusi
	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1  Kesimpulan
	5.2  Saran 
	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 1 SURAT TUGAS
	LAMPIRAN 2 SURAT KETERANGAN SELESAI MAGANG
	LAMPIRAN 3 LEMBAR KONSULTASI
	LAMPIRAN 4 LAPORAN HARIAN MAGANG
	LAMPIRAN 5 HASIL ULTRASONIC TEST
	LAMPIRAN 6 HASIL X-RAY TEST
	LAMPIRAN 7 HASIL UJI STRENGTH
	LAMPIRAN 8 HASIL MONITORING UJI SLUMP
	LAMPIRAN 9 HASIL PULL OUT TEST
	LAMPIRAN 6HASIL X-RAY TEST



